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CSR is a social activities been held by the as a form of the responsibility of the company for the 
society, and environment. CSR refer to all ties what happened between a company with all 
stakeholders. Students as a community educated, have an important role to play in a community 
social even them in gave a more objective and intact about how an entity run correctly and 
without intersects with social norms. 
Student predicted as a CSR support in giving hope to confidence in a person in support of 
whether or not certain a CSR in an entity. Alignment between hope students as a supporter of csr 
with the activities of CSR who was executed by the company would affect CSR company 
activities. Dimensions law, economic and ethical be hopeless area for a supporter of csr that the 
company being able to support development of the dimensions so that it becomes independent 
variable while support csr become the dependent variable for in this research. A method of this 
research use the model equation structural ( structural equation unified / SEM ) by using path 
analysis with smart software pls 2.0 .M3 . 
Keywords: CSR support students  
 
1. Latar Belakang 
Corporate Social Responsibility (CSR) sering dianggap inti dari etika bisnis, yang berarti bahwa 
perusahaan tidak hanya mempunyai kewajiban-kewajiban ekonomi dan legal (artinya kepada 
pemegang saham atau shareholder) tetapi juga kewajiban-kewajiban terhadap pihak-pihak lain 
yang berkepentingan (stakeholder) yang jangkauannya melebihi kewajiban-kewajiban ekonomi 
dan legal. CSR merupakan suatu kegiatan-kegiatan sosial yang dilakukan perusahaan sebagai 
bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap masyarakat luas dan lingkungan. Lebih lanjut CSR 
diartikan sebagai komitmen perusahaan untuk beroperasi secara legal dan etis yang 
berkonstribusi pada peningkatan kualitas kehidupan karyawan dan keluarganya, komunitas lokal 
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semua hubungan yang terjadi antara sebuah perusahaan dengan semua stakeholder, termasuk 
didalamnya adalah pelanggan atau customers, pegawai, komunitas, pemilik atau investor, 
pemerintah, supplier bahkan juga kompetitor. Ada dua pemetaaan stakeholder, yaitu wide sense 
stakeholder dan narrow sense stakeholder (Freeman ,1983). 
 
Mahasiswa sebagai sebuah komunitas terdidik, mempunyai peran yang penting dalam sebuah 
komunitas sosial. Mereka mempunyai pandangan yang objektif tentang bagaimana seharusnya 
sebuah entitas dijalankan. Terlebih mahasiswa yang mendalami bidang ekonomi dan bisnis. 
Dengan apa yang mereka dapatkan dalam materi perkuliahan, pemahaman tentang Good 
Corporate Governance, membantu mereka dalam memberikan opini yang objektif dan utuh 
tentang bagaimana sebuah entitas dijalankan dengan benar dan tanpa  persimpangan dengan 
norma-norma sosial. Disitulah peran mahasiswa sebagai wide-sense stakeholders. Dalam 
gagasan wide-sense of stakeholder (Freeman, 1983) disebutkan :“any identifiable group or 
individual who can affect the achievement of an organization’s objectives or who is affected by 
achievement or an organization’s objective”.  
 
Mahasiswa juga dapat dikategorikan sebagai potential decision-maker, yang dalam hal ini 
lulusan dari fakultas ekonomi dan bisnis, bekerja di banyak entitas bisnis, dan pada akhirnya 
menjadi seorang decision maker. Dalam perspektif learning and growth dalam balanced score 
card, seorang mahasiswa sebagai bakal calon pengambil keputusan, mempunyai pemahaman 
bagaimana entitas dijalankan dengan sebagaimana mestinya, dan proses itu mereka dapatkan 
ketika masih duduk di bangku kuliah. Dilihat dari perspektif Costumer, mahasiswa merupakan 
Actual Consumer dalam kesehariannya. Mereka mengkonsumsi produk-produk entitas bisnis di 
sekelilingnya. Mereka memakai pulsa telepon genggam, mie instan, komputer, pakaian, buku, 
produk-produk consumer lainnya dalam keseharian mereka. 
 
Ketika pemahaman tentang proses Good Corporate Governance baik oleh setiap mahasiswa 
yang akan menjadi manajer dalam fakultas ekonomi dan bisnis maka akan memungkinkan 
menjalankan Program CSR yang baik pula. Dengan banyaknya interaksi mahasiswa dengan 
entitas bisnis dalam kesehariannya, maka wajar mahasiswa dikategorikan sebagai wide-sense of 
stakeholders. Harapan mereka terhadap bagaimana sebuah proses kelangsungan perusahan, 
terutama proses corporate social responsibility dijalankan, menjadi penting untuk diperhatikan. 
 
CSR support  merupakan harapan terhadap CSR yang merupakan kepercayaan terhadap proses 
corporate social responsibility yang dijalankan sehingga mempengaruhi keputusan seseorang 
untuk mendukung atau tidak mendukung kegiatan CSR. Keselarasan antara ekspektasi mereka 
terhadap CSR dan kegiatan CSR perusahaan akan mempengaruhi dukungan mereka terhadap 
kegiatan CSR. 
 
Podnar dan Golob (2007) menunjukkan bahwa objek penelitian mengharapkan perusahaan untuk 
bertanggung jawab sesuai hukum dan menjalankan tanggung jawab ethical-philanthropic. 
Tanggung jawab ethical-philanthropic menjadi alasan utama bagi objek penelitian untuk 
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dimension of CSR tidak begitu penting bagi objek penelitian. Sejalan dengan fokus utama dalam 
proses good governance perusahaan. Proses good governance perusahaan merupakan kebutuhan 
sebagai widesense stakeholder, masyarakat pada umumnya, serta mahasiswa pada khususnya, 
walaupun tidak meneliti aspek potential decision maker, dimana hanya meneliti objek 
masyarakat awam saja. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yg dapat mengetahui penerapan 
penyaluran Corporate Social Responsibility (CSR) perusahaan publik kepada stakeholders 
terhadap presepsi mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis dalam hal mendukung CSR (CSR 
Support) perusahaan di seluruh PTS di Bandar Lampung. Dipilihnya mahasiswa sebagai objek 
penelitian karena mahasiswa mempunyai aspek potential decision maker dikemudian hari. 




II. Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis 
2.1. Definisi dan Konsep Corporate Social Responsibility (CSR) 
Konsep CSR merupakan konsep yang sulit diartikan. Hal inilah yang membuat definisi CSR 
Sangatlah luas dan bervariasi. Pengertian CSR menurut Lord Holme dan Richard Watt, dalam 
Nor Hadi (2011) “CSR adalah komitmen berkelanjutan dari perusahaan yang berjalan secara etis 
dan memiliki kontribusi terhadap pembangunan untuk meningkatkan kualitas hidup tenaga kerja 
dan keluarga mereka, dan juga komunitas lokal serta masyarakat luas” 
 
Pengertian lain dari konsep CSR yang berkaitan dengan ekonomi dengan menggunakan 
pendekatan definisi shareholder model yang dikemukakan oleh Friedman (1970), yang 
menyatakan bahwa : 
“The Responsibility of a corporation is to conduct the bussines in accordance 
with (ownwers or shareholders) desires, which generally will be to make as 
much money as possible while conforming to thebasic rules of society, both 
those embodied in law and those embodied in ethical custom” 
 
Pada lingkungan bisnis masa sekarang, CSR masih bersifat normativ, karena belum ada hukum 
yang secara resmi memberlakukan CSR sebagai sebuah kewajiban semua perusahaan. Selain itu, 
konsep yang bervariasi membuat beberapa penginterpretasian akan definisi CSR yang berbeda-
beda akan tetapi CSR mencakup pertanggungjawaban sebagai dampak pada aktivitas mereka 
pada lingkungan, pelanggan, pekerja, komunitas, stakeholders, dan pemakai lainnya. 
2.2. Dimensi Dalam Konsep Corporate Social Responsibility (CSR) 
Menyadari akan tanggung jawab perusahaan terhadap kedua stakeholders tersebut, pemenuhan 
tanggung jawab terhadap inside stakeholder bisa saja lebih mudah ketimbang pihak lainnya. Hal  
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tersebut dikarenakan mereka (pimpinan, manajer, dan karyawan) berada di dalam perusahaan 
dan terlibat langsung dengan aktivitas bisnis perusahaan. Namun bagi outside stakeholders, 
perusahaan harus mengerahkan tenaga ekstra untuk memastikan bahwa mereka sudah memenuhi 
tanggung jawabnya sebagai Good Corporate Governance, tentang apakah perusahaan telah 
menunaikan kewajibannya kepada pemerintah, misalnya sebagai wajib pajak, pemenuhan 
pelaporan berkala seperti Laporan Keuangan dan Laporan Tahunan, dan sebagainya, sebagai 
salah satu kewajiban pemenuhan pelaporan sebagai perusahaan terbuka. Selain itu terhadap 
masyarakat lokal, apakah pada tempat beroperasinya perusahaan, telah membangun 
kesejahteraan dan membuka lapangan kerja bagi masyarakat sekitar. Dan yang terakhir, adalah 
tentang bagaimana perusahaan dapat menjangkau masyarakat luas dan memberikan kontribusi 
sebagai proses berkelanjutan (on going process). 
Terdapat tiga jenis tanggung jawab perusahaan yang berbeda-beda kepada stakeholder yang 
harus dijalankan secara seimbang (Post et. al, 2002) yaitu: 
a. Economic  
Perusahaan korporasi dibentuk dengan tujuan untuk menghasilkan laba secara optimal. 
Berkaitan dengan hal tersebut, para pengelola perusahaan korporasi memiliki tanggung jawab 
ekonomi diantaranya kepada para pemegang saham dalam bentuk pengelolaan perusahaan 
yang menghasilkan laba. Laba tersebut sebagian diantaranya akan dibagikan kepada para 
pemegang saham dalam bentuk deviden dan sebagian laba lainnya (laba ditahan) yang akan 
meningkatkan nilai dari suatu perusahaan. Selain tanggung jawab kepada pemegang saham, 
perusahaan juga memiliki tanggung jawab kepada para kreditor untuk membayar pokok 
pinjaman dan bunga pinjaman yang jatuh tempo.  
b. Legal  
Perusahaan dalam menjalankan operasinya harus mematuhi berbagai peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Hukum dan peraturan dibuat agar perusahaan berjalan sesuai dengan 
harapan yang dimiliki masyarakat. Selain itu, juga membantu menciptakan “arena permainan 
bisnis” yang relatif adil.  
c. Etika Sosial 
Seperti yang dirumuskan pleh Kotler dan Lee (2005) “corporate social responsibility is a 
commitment to improve community well being through discretionary business practices and 
contribution of corporate resources”. Dalam rumusan tersebut berarti CSR merupakan 
komitmen perusahaan secara sukarela untuk turut meningkatkan kesejahteraan komunitas. 
 
Menanggapi hal tersebut, perusahaan harus pula memikirkan tentang bagaimana melaksanakan 
tanggung jawabnya kepada masyarakat luas. Salah satu diantara banyak cara untuk memenuhi 
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No Penelitian Terdahulu Hasil 
1 Podnar, K. and Golob, U. (2007), “CSR 
expectations: the focus of corporate 
marketing” Corporate Communications: 
An International Journal Vol. 12 No. 4, 
2007 pp. 326-340 
Penelitian ini memberikan wawasan tentang 
bagaimana harapan tujuan CSR terkait 
dengan dukungan untuk CSR. Mirip dengan 
penelitian lain yang menemukan bahwa 
konsumen yang lebih muda cenderung lebih 
sadar sosial (De Pelsmacker et al., 2005) 
hasil penelitian menunjukkan bahwa 
konsumen dari sampel umumnya memiliki 
harapan yang tinggi untuk CSR. Paling 
Temuan menarik untuk pemasaran 
perusahaan adalah bahwa individu, di atas 
semua, mengharapkan perusahaan untuk 
bertanggung jawab secara hukum dan 
mematuhi harapan etika-filantropis. Dimensi 
ekonomi tampaknya kurang penting yang  
mengimplikasikan bahwa perbedaan budaya 
antara para pemangku kepentingan dari 
berbagai negara ada (Katz et al, 2001;. 
Maignan, 2001). 
2 Maignan, I. (2001), “Consumers’ 
perceptions of corporate social 
responsibilities: a cross-cultural 
comparison”, Journal of Business 
Ethics, Vol. 30 No. 1, pp. 57-72 
Berdasarkan survei konsumen yang 
dilakukan di Perancis, Jerman, dan Amerika 
Serikat, studi ini menyelidiki kesiapan 
konsumen untuk mendukung organisasi yang 
bertanggung jawab secara sosial dan 
memeriksa evaluasi mereka dari tanggung 
jawab ekonomi, hukum, etika, dan filantropis 
perusahaan. Konsumen Perancis dan Jerman 
tampak lebih bersedia untuk secara aktif 
mendukung bisnis yang bertanggung jawab 
daripada rekan-rekan mereka di AS. 
Sementara konsumen AS menghargai 
tanggung jawab ekonomi yang sangat 
korporasi, konsumen Perancis dan Jerman 
yang paling khawatir tentang bisnis sesuai 
dengan standar hukum dan etika. Temuan ini 
memberikan petunjuk yang berguna untuk 
 
 
manajemen yang efisien dari inisiatif 
tanggung jawab sosial lintas batas dan untuk 
pertanyaan akademis lebih lanjut. 
3 Freeman, R. Edward. (1983) 
“Stockholders and Stakeholders: A New 
Perspective on Corporate Governance” 
California Management Review (pre-
1986); Spring 1983; 25, 000003; 
ABI/INFORM Global pg. 88 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menunjukkan bagaimana konsep 
stakeholders dalam suatu organisasi dapat 
digunakan untuk memahami tugas-tugas 
dewan direksi. penulis berpendapat bahwa 
pendekatan voluntaristik pertanyaan tata 
kelola perusahaan yang berfokus pada 
perilaku direktur yang efektif adalah lebih 
baik untuk perubahan struktural melalui 
legistation. 
 
2.4. Hipotesis Penelitian 
Mahasiswa yang merupakan wide sense stakeholder merupakan bagian bagi masyarakat. 
Mahasiswa masih cenderung idealis dan mementingkan kepentingan bersama. Hal ini dapat 
dilihat dengan seringnya demo-demo dilakukan untuk mengkritisi kebijakan pemerintah yang 
kurang berpihak kepada masyarakat seperti kenaikan BBM dan bahan pokok. Ekspektasi 
ekonomi mahasiswa menjadi penting sehingga dapat diketahui pengaruh terhadap dukungannya 
terhadap CSR perusahaan. Dapat dirumuskan hipotesis :  
 
H1 : Presepsi mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis terhadap dimensi ekonomi CSR 
perusahaan akan berpengaruh negatif terhadap dukungan (Support) CSR  mereka pada 
sebuah perusahaan. 
 
Ekspektasi terhadap dimensi legal dari CSR dapat diartikan sebagai harapan masyarakat agar 
sebuah perusahaan menaati peraturan perundang-undangan dalam proses keberlangsungan hidup 
entitas tersebut. Dalam pemetaan teori stakeholder, mahasiswa sebagai wide-sense of stakeholder 
merupakan bagian dari masyarakat yang memperhatikan batasan-batasan hukum yang harus di 
patuhi oleh perusahaan. Perlu diketahui ekspektasi mahasiswa tentang dimensi legal dari CSR 
perusahan. Hasil dari penelitian Podnar dan Golob (2007) menunjukkan bahwa ekspektasi legal 
masyarakat di Slovenia menunjukkan pengaruh positif terhadap CSR support. Karena ideology 
negara Eropa yang communitarian cenderung sama dengan masyarakat kita yang menjunjung 
tinggi nilai kebersamaan maka dapat disimpulkan hipotesis :  
 
H2 : Presepsi mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis terhadap dimensi hukum CSR 
perusahaaan berpengaruh positif terhadap dukungan CSR mereka pada sebuah 
perusahaan. 
 
Ekspektasi dimensi etika CSR dari masyarakat terhadap sebuah perusahaan muncul karena 
adanya rasa kepedulian antara seorang individu terhadap individu lainnya dalam sekumpula 
masyarakat (Maignan, 2001). Hal ini didasari atas nilai kebersamaan yang tinggi dan ideology 
communitarian yang cenderung mementingkan kepentingan bersama. Penelitian Maignan (2001) 
dilakukan di negara Jerman dan Perancis yang masyarakatnya mempunyai latar belakang 
communitarian. Masyarakat Indonesia juga memiliki rasa kebersamaan yang tinggi. Nilai-nilai 
budaya orang timur yang masih melekat dalam masyarakat Indonesia menjadikan masyarakat  
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kita masih menjunjung tinggi garis-garis tegas norma dan nilai-nilai yang harus ditaati. Begitu 
juga mahasiswa yang merupakan bagian dari masyarakat Indonesia, maka dapat disimpulkan 
hipotesis : 
 
H3 : Semakin tinggi presepsi dimensi etika CSR mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis 
maka akan berpengaruh positif terhadap dukungan CSR mereka pada perusahaan 
Costemer cenderung untuk menggabungkan harapan dan kekhawatiran mereka dalam perilaku 
mereka terhadap perusahaan (Klein et al, 2002;.. Maignan et al, 2005). Harapan pelanggan 
tentang tindakan CSR mempengaruhi cara pelanggan akan bersikap terhadap perusahaan (Creyer 
dan Ross, 1997; Nebenzahl et al, 2001.). Creyer dan Ross (1997) menemukan bahwa sejauh 
mana konsumen akan pahala atau menghukum perilaku perusahaan merupakan fungsi dari 
harapan CSR dan pentingnya dirasakan perilaku etis dari perusahaan. Selain itu, respon individu 
tergantung pada kesesuaian antara harapan dan tindakan perusahaan (Dawkins dan Lewis, 2003; 
Hallahan, 2001). Telah dilaporkan bahwa orientasi CSR meningkatkan kepuasan karyawan, 
motivasi, dan komitmen (Aguilera et al, 2004;. Kohli dan Jaworski, 1990) serta komitmen dari 
pelanggan dan kesediaan mereka untuk membayar (De Pelsmacker et al, 2005. ). Banyak 
pelanggan bersedia untuk menekan perusahaan untuk berperilaku lebih bertanggung jawab dalam 
bentuk seperti boikot pelanggan. Berbeda dengan boikot, pelanggan juga dapat mengekspresikan 
keprihatinan tanggung jawab sosial mereka dengan cara yang positif seperti membeli etika atau 
perilaku pembelian etis (De Pelsmacker et al., 2005). Harapan tentang CSR berfungsi sebagai 
titik acuan untuk niat pelanggan (Creyer dan Ross, 1997). Karena itu, kami mengusulkan 
hipotesis berikut: 
H4 : Presepsi Mahasiswa mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis mengenai (a) dimensi 
hukum, (b) dimensi etika, dan (c) dimensi ekonomi akan secara positif berkaitan dengan 
dukungan pelanggan dari tanggung jawab sosial perilaku perusahaan 
III. Metode Penelitian 
3.1. Populasi Penelitian 
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa ekonomi dan bisnis pada perguruan tinggi swasta di 
Kota Bandar Lampung. 
 
3.2. Sampel Penelitian 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang dianggap dapat mewakili keseluruhan karakteristik 
dari populasi pengamatan. Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
proportionate random sampling, yaitu pengambilan sampel dilakukan dengan acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam anggota populasi berdasarkan proporsi jumlah di masing-
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3.3. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
 
3.3.1. Variabel Penelitian 
 
Variabel dalam penelitian penelitian ini terdiri dari variabel dependen dan variabel independen. 
Variabel dependen adalah variabel yang menjadi perhatian utama peneliti. Variabel dependen 
dalam penelitian ini adalah CSR support. Sedangkan variabel independen adalah variabel yang 
mempengaruhi variabel dependen, baik secara positif ataupun negatif. Variabel independen 
dalam penelitian ini adalah dimensi Ekonomi, dimensi Hukum dan dimensi Etika. 
 
3.3.2. Definisi Operasional Variabel 
 
a.  CSR Support 
 
CSR support merupakan bentuk dukungan mahasiswa yang mempunyai keselarasan antara 
harapannya dengan kegiatan CSR yang dilakukan oleh perusahaan. Variabel CSR support diukur 
dengan menggunakan 4 item yang mengacu pada penelitian Podnar dan Golob (2007). 
Setiap item pertanyaan berisi tentang dukungan terhadap CSR yang dilakukan perusahaan. 
Pengukuran CSR support diukur dalam 5 pertanyaan, yaitu : 
1. Memilih produk yang memiliki tanggung jawab sosial 
2. Bersedia membayar lebih dalam mendukung kegiatan CSR 
3. Berpartisipasi aktif dalam lembaga yang melindungi konsumen 
4. Bersedia memboikot perusahaan yang mempekerjakan anak di bawah umur 
Skala ukur menggunakan skala Likert 1 sampai 7 digunakan untuk menunjukkan respon dari 
CSR support (1 menyatakan sangat tidak setuju sampai 7 menyatakan sangat setuju). Semakin 
tinggi nilai skala menunjukkan semakin tinggi CSR support. 
 
b. Harapan Dimensi Ekonomi 
 
Harapan ekonomi adalah harapan mahasiswa terhadap dimensi ekonomi dari CSR. Variabel 
harapan ekonomi diukur dengan menggunakan 6 item yang mengacu pada penelitian Podnar dan  
Golob (2007). Setiap item pertanyaan berisi tentang harapan pada dimensi ekonomi pada 
penerapan CSR yang dilakukan perusahaan. Pengukuran harapan ekonomi diukur dalam 5 
pertanyaan, yaitu : 
1. Menitikberatkan pada keuntungan semata 
2. Menetapkan profitabilitas sebagai satu-satunya ukuran efektivitas kegiatan bisnis 
3. Selalu meningkatkan kinerja ekonomi 
4. Bekerja untuk kepentingan pemegang saham 
5. Melaksanakan bisnis hanya untuk kepentingan bisnis 
6. Terikat dengan usaha mencapai profitabilitas 
Skala ukur menggunakan skala Likert 1 sampai 7 digunakan untuk menunjukkan respon dari 
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setuju). Semakin tinggi nilai skala menunjukkan semakin tinggi harapan dalam dimensi 
ekonomi. 
 
c. Harapan Dimensi Hukum 
 
Harapan dimensi hukum adalah harapan mahasiswa terhadap dimensi hukum dari CSR. Variabel 
legal expectation diukur dengan menggunakan 5 item yang mengacu pada penelitian Podnar dan 
Golob (2007). Setiap item pertanyaan berisi tentang harapan pada dimensi hukum pada 
penerapan CSR yang dilakukan perusahaan. Pengukuran harapan dimensi hukum diukur dalam 5 
pertanyaan, yaitu : 
1. Menjalan bisnis sejalan dengan prinsip hukum dan perundang-undangan 
2. Mematuhi hukum dan peraturan 
3. Tidak selalu mematuhi hukum dapat menyesuaikan kebutuhan perusahaan 
4. Aktif mengetahui peraturan terbaru 
5. Melakukan keputusan bisnis yang sesuai dengan peraturan hukum tertulis 
 
Skala ukur menggunakan skala Likert 1 sampai 7 digunakan untuk menunjukkan respon dari 
harapan dimensi hukum (1 menyatakan sangat tidak setuju sampai 7 menyatakan sangat setuju). 
semakin tinggi nilai skala menunjukkan semakin tinggi harapan dimensi hukum. 
 
d. Harapan Dimensi Etika 
 
Harapan dimensi etika adalah harapan mahasiswa terhadap dimensi etika dari CSR. Variabel 
harapan dimensi etika diukur dengan menggunakan 11 item yang mengacu pada penelitian 
Podnar dan Golob (2007). Setiap item pertanyaan berisi tentang harapan pada dimensi etika pada 
penerapan CSR yang dilakukan perusahaan. Pengukuran harapan dimensi etika diukur dalam 11 
pertanyaan, yaitu : 
1. Aktif mengurangi pengangguran 
2. Menawarkan pekerjaan kepada kelompok yang belum mapan 
3. Tidak mempunyai muatan politik dalam memecahkan masalah sosial 
4. Memperbanyak kegiatan sosial 
5. Mempunyai peran penting dalam meningkatkan kualitas hidup orang banyak 
6. Mempertimbangkan standar modal dalam akun labanya 
7. Melaksanakan etika bisnis 
8. Mendahulukan masyarakat, kehidupan sosial dan alam ketimbang profit 
9. Mempertimbang standar etika bisnis 
10. Memahami etika bisnis dan mematuhi 
11. Keputusan memenuhi seluruh etika bisnis kemudian memikirkan pertumbuhan profit 
Skala ukur menggunakan skala Likert 1 sampai 7 digunakan untuk menunjukkan respon dari 
harapan dimensi etika (1 menyatakan sangat tidak setuju sampai 7 menyatakan sangat setuju). 
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3.4. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang diambil melalui 
proses penyebaran kuesioner. Sumber data merupakan sumber data internal yang diambil dalam 
lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis di seluruh Perguruan Tinggi Swasta di Bandar 
Lampung. 
 
3.5. Metode Pengumpulan Data 
 
Metode ini dilakukan dengan mendatangi responden, memberikan atau menyebarkan daftar 
pertanyaan kepada responden yaitu mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di seluruh serta 
menanyakan kesediaannya untuk mengisi kuesioner. Daftar pertanyaan yang digunakan adalah 
pertanyaan terstruktur dan responden tinggal memberi tanda (√) pada jawaban yang dipilih, 
kemudian responden langsung mengembalikan daftar pertanyaan setelah diisi. 
 
 
3.6. Teknik Analisis Data 
 
Dalam penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif. Menurut Ghozali (2006) analisis 
kuantitatif merupakan suatu analisis data yang diperlukan terhadap data yang diperoleh dari hasil 
jawaban responden yang diberikan, kemudian dilakukan analisa berdasarkan metode statistik dan 
data tersebut diklasifikasikan ke dalam kategori tertentu dengan menggunakan tabel . Adapun 
alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini : 
 
3.6.1.Uji Validitas 
3.6.1.1. Uji Validitas Instrumen 
Uji validitas digunakan  untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kusioner. Suatu kusioner 
dikatakan valid jika pertanyaan pada kusioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang 
diukur oleh kusioner tersebut. Pengujian validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan validitas konstruk (Construct Validity). Validitas konstruk menunjukkan 
seberapa baik hasil yang diperoleh dari penggunaan suatu pengunkuran sesuai teori-teori yang  
digunakan untuk mendefinisikan suatu konstruk  (Hartono, 2008). Korelasi yang kuat antara 
konstruk dan item-item pertanyaanya dan hubungan yang lemah dengan variabel lainnya 
merupakan salah satu untuk menguji validitas konstruk  (construct validity) yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan convergent validity dan discriminant validity. 
 
3.6.1.2 Uji Validitas Konvergen 
Validitas konvergen berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur suatu konstruk seharusnya 
berkorelasi tinggi. Validitas konvergen terjadi jika skor yang diperoleh dari dua instrument yang 
berbeda yang mengukur konstruk yang sama mempunyai korelasi tinggi (Hartono,2008). Uji 
Validitas konvergen dalam PLS dengan indikator reflektif di nilai berdasarkan loading faktor 
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Validitas konvergen (convergent validity) dari model pengukuran dengan refleksif indicator 
ditentukan berdasarkan korelasi antara antara item score/component score yang diestimasi 
dengan sofwere PLS. Uji validitas konstruk secara umum dapat diukur dengan parameter skor 
loading di model penelitian (Rule of  tumbs > 0.7) dan menggunakan parameter AVE,  
Communality, R
2
 dan Redundancy. Skor AVE harus > 0.5, Communality> 0.5 dan Redundancy 
mendekati 1. Jika skor loading < 0.5, indikator ini dapat dihapus dari konstruknya karena 
indikator tersebut tidak termuat (load) kekonstruk yang mewakilinya. Jika skor loading antara 
0.5 – indikator 0.7, sebaiknya peneliti tidak menghapus indikator yang memiliki skor loading 
tersebut sepanjang skor AVE dan communality indicator tersebut > 0.5 (Hartono, 2011). 
 
 
3.6.1.3. Uji Diskriminan 
Uji diskriminan adalah dengan membandingkan akar dari Average Variance Extracted (AVE) 
untuk setiap konstruk dengan korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam model. 
Model mempunyai validitas diskriminan yang cukup jika akar Average Variance Extracted 
(AVE) untuk setiap konstruk lebih besar daripada korelasi antara konstruk dengan konstruk 
lainnya dalam model (Chin,Gopal & Salinsbury,1997 dalam Hartono,2011). 
 
3.6.3. Uji Reliabiltas 
Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban sesorang terhadap pertanyaan adalah 
konsisten atau stabil. Untuk menguji reliabilitas data konstruk dapat dilihat dari nilai composite 
reliability. Composite reliability mengukur nilai sesunggunya reliabilitas suatu konstruk (Chin, 
1995 dalam Hartono,2011). Composite reliability dinilai lebih baik dalam mengestimasi 
konsistensi internal suatu konstruk (Salibury,Chin & Newster, 2002 dalam Hartono, 2011). Rule 
of Thumb nilai alpha atau composite reliability harus lebih besar dari 0.7 meskipun 0.6 masih 
dapat diterima (Hair et al., 2006 dalam Hartono, 2011). Pengujian ulang reliabilitas untuk 
menyakinkan bahwa instrument reliabel jika digunakan pada sampel di Indonesia. 
 
3.7. Uji Hipotesis 
Analisi data dalam penelitian ini dengan model persamaan structural (Structural Equation 
Modeling atau disingkat SEM) dengan Path Analysis. Penggunaan model persamaan  
structural/SEM dalam penelitian ini karena model penelitian yang diusulkan bersifat simultan. 
Analisis ini dilakukan dengan menggunakan bantuan software statistik smart PLS versi 2.0. M3. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1. Pengumpulan Data 
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa perguruan tinggi swasta. Prasyarat menjadi responden 
adalah mahasiswa perguruan tinggi swasta yang pernah menggunakan produk dengan 
mengutamakan CSR. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kusinoner secara individual. 
Hasil pengumpulan data melalui kusioner yang berhasil dikembalikan dan memenuhi syarat 
adalah sebagai berikut Jumlah kuesioner yang disebarkan ke mahasiswa perguruan tinggi swasta 
di Bandar Lampung sebanyak 200 (100%), dengan cara mendatangi secara langsung ke tempat 
responden. Dari 200 kuesioner yang disebarkan tersebut, 146 kuesioner (73%) diantaranya telah 
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kuesioner (27%) tidak dikembalikan kepada peneliti. Kuesioner yang pengisinnya tidak lengkap 
ataupun responden yang belum pernah menggunakan produk CSR sebanyak 59 (29%) sehingga 
kuesiner yang memenuhi syarat untuk dianalisis sebanyak 97 (48%). 
4.2. Deskripsi Responden 
Jumlah responden yang dipakai untuk pengolahan data dalam penelitian ini sebanyak 97 orang. 
Deskripsi responden yang menajdi terget penelitian diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin. 
Dari Tabel 4.3. diatas dapat dilihat bahwa responden yang menjadi responden mayoritas adalah 
laki-laki sebanyak 57 responden (59%). 
 
a. Analisis Data 
 
Dalam penelitian ini teknis analisis yang digunakan adalah Stuctural Equation Model (SEM) 
dengan menggunakan alat bantu analisis data Partial Least Square (PLS). PLS adalah analisis 
persamaan struktural (SEM) berbasis varian yang secara simultan dapat melakukan pengujian 
model pengukuran sekaligus pengujian model struktural (Hartono, 2011). Dalam analisis data 
penelitian ini ada beberapa langkah-langkah yang harus dilalui yaitu pengujian outer model dan 
pegujian inner model. 
 
b. Pengujian Outer Model 
Model pengukuran atau outer model dengan indikator refleksi di evaluasi dengan convergen 
validity. 
 
c. Validitas Konvergen (Convergen Validity) 
Pada pengujian dalam penelitian ini tidak terdapat indikator yang memiliki convergen validity 
yang rendah, sehingga diperoleh indikator sebagai berikut : Konstruk Dimensi Ekonomi 
indikator DIEK1 (0,712), DIEK2 (0,815), DIEK3 (0,777), DIEK4 (0,915), DIEK5 (0,842) dan 
DIEK6 (0,915) sedangkan konstruk Dimensi Hukum indikator DIHU1 (0,702), DIHU2 (0,850), 
DIHU3 (0,731), DIHU4 (0,821) dan DIHU5 (0,942) sedangkan untuk dimensi Etika hasil dari 
berbagai indikator sebagai berikut : DIET1 (0,891), DIET2 (0,772), DIET3 (0,857), DIET4 
(0,884), DIET5 (0,708), DIET6 (0,742), DIET7 (0,897), DIET8 (0,758), DIET9 (0,805), DIET10 
(0,754), DIE11 (0,960). Hasil convergen validity untuk variabel Y yaitu CSR sebagai berikut : 
CSR1 (0,732), CSR2 (0,852), CSR3(0,972) dan CSR4 (0,888). Hasil uji convergen validity 
disajikan Hasil pengujian convergent validity menunjukkan tidak satupun item pada masing-
masing variabel yang mempunyai skor AVE kurang dari 0,5. Berdasarkan hasil nilai loading 
average variance extrated (AVE) dapat disimpulkan bahwa validitas konvergen terpenuhi. 
 
d. Reliabilitas 
Reliabilitas blok indikator yang mengukur suatu konstruk dapat di evaluasi dengan 
menggunakan output yang dihasilkan oleh PLS dari tabel composite reliability. 
Penelitian ini menggunakan composite reliability sebagai metode uji realibilitas karena lebih 
baik dalam mengestimasi konsistensi internal suatu konstruk (Harton, 2011). Rule of tumbs nilai 
alpha atau composite reliability harus lebih besar dari 0,7 meskipun nilai 0,6 masih dapat 
diterima pada studi yang sifatnya eksplorasi (Hair et al, 2008 dalam hartono, 2011). 
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HasilAnalisis menunjukkan bahwa composite reliability pada semua konstruk telah mempunyai 
nilai yang memuaskan yaitu nilai masing-masing variabel diatas nilai minimum 0,7. Bedasarkan 
nilai tersebut menunjukkan konsistensi dan stabilitas instrumen yang digunakan sangat tinggi. 
Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa reliabilitas instrumen terpenuhi. 
 
e. Pengujian Model Struktural (Inner Model) 
Pengujian inner model atau model struktural dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 
konstruk, seperti yang telah dihipotesiskan dalam penelitian ini. Dari hasill pengolahan data 
dengan PLS, diperoleh hasil sebagai berikut : 
 
Gambar 4.1. 
Model Hasil Penelitian 
 
 
    Sumber : Output Smart PLS, 2016 
 
Model struktural dalam PLS dievaluasi dengan menggunakan R
2
 untuk konstruk dependen. Nilai 
koefisiesn path atau t-values tiap path untuk uji antar konstruk dalam model struktutral 
(Jogiyanto, 2011). 
 
Penelitian terhadap inner model dapat dilakukan dengan meilhat hubungan antara konstruk laten 
dengan memperhatikan hasil estimasi koefesien parameter path dan tingkat signifikannya. Untuk 
menguji hipotesis yang diajukan, dapat dilihat besarnya nilai t-statistik. Apabila nilai t-statistik > 















(O) Sampel Mean (M) Standard Deviation (STDEV) T Statistic P Value 
DIET >>CSR 0,262 0,278 0,259 3,013 0,031 
DIHU>>CSR 0,251 0,084 0,923 4,092 0,005 
DIEK>>CSR 0,325 0,099 0,314 6,036 0,001 
Sumber : Output PLS, 2016 
 
Berdasarkan tabel 4.6. dapat dilakukan pengujian terhadap hipotesis penelitian. Hasil dapat 
dibaca dengan melakukan uji statistik yaitu dengan membandingkan antara hasil t-hitung dengan 
t tabel.  Dalam hal ini t-tabel ditentukan signifikan pada 0,05 (t-hitung > t-tabel = 1,64). 
 
4.3.  Hasil Pengujian dan Pembahasan 
4.3.1. Pengaruh Dimensi Ekonomi terhadap CSR Support 
Dari hasil pengujian dangan uji t diketahui bahwa pengaruh dimensi ekonomi terhadap CSR 
support diperoleh signifikan sebesar 0,001 dengan arah hubungan positif. Hasil ini dapat 
membuktikan bahwa economic expetation berpengaruh positif terhadap CSR support. 
Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh podnar dan 
golob (2007) yang menyatakan bahwa economic expectation berpengaruh negatif terhadap CSR 
support. Namun penelitian uang Maignan (2001) justru menyatakan bahwa economic expectation 
berpengaruh positif terhadap CSR support pada penelitian di Amerika Serikat dimana 
masyarakat mempunyai pola pikir terbuka sehingga bisa membedakan garis yang jelas antara 
kepeningan ekonomi perusahaan  dengan kepentingan sosial. 
Pengaruh positif ini memungkinkan karena mahasiswa yang menjadi objek penelitian merupkan 
mahasiswa fakultas ekonomi yang sejak awal perkuliahan mempelajari bagaimana caranya 
menciptakan profit yang optimum dan efisien. Hampir seluruh mata kulih yang dipelajari  
berujung pada penggunaaan sumber daya yang benar untuk menciptakan outcome berupa sumber 
daya ekonomi. Kondis ini yang memugkinkan menjadi alasan mahasiswa mempunyai ekpektasi 
terhadap dimensi ekonomi dari CSR dalam mendukung CSR support perusahaan. 
4.3.2. Pengaruh Dimensi Hukum terhadap CSR Support 
 
Dari hasil pengujian dengan uji t diketahui bahwa pengaruh dimensi hukum terhadap CSR 
support diperoleh signifikan sebesar 0,005 dengan arah hubungan positif.  Bahwa ini dapat 
membuktkan bahwa legal expectation berpengaruh positif terhadap CSR support. Hasil 
penelitian ini juga berhasil mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh podnar dan 
golob(2007). Yang menyatakan bahwa legal expectation pengaruh terhadap CSR support. 
Hasil ini juga mendukung hasil peneitian maignan (2001) yang menyatakan bahwa semakin 
perusahaan menjalankan peraturan dan perundang-undang, maka perusahaan itu semakin dapat 
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4.3.3. Pengaruh Dimensi Etika terhadap CSR Support 
Dari hasi pengujian dengan uji t diketahui bahwa pengaruh dimensi etika terhadap CSR support 
diperoleh signifikan sebesar 0,031 dengan arah hubungan popsitif. Hasil ini dapat membuktikan 
bahwa ectihal expectation berpengaruh positif terhadap CSR support. Hasil penelitian ini juga  
berhasil mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh podnar dan golob(2007), yang 
menyatakan bahwa ethical expectation berpengaruh terhadap CSR support. 
Dalam teori legimtasi, perusahaan diharuskan menselaraskan kegiatan perusahaan dengan etika 
dan nilai-nilai dari masyarakat. Namun ketika nilai-nlai etika sudah di jalankan oleh perusahaan, 
maka dukunagan masyarakat terhadap seluruh aktivitas perusahaan juga akan meningkat, 
termasuk kegiatan CSR. 
4.3.4. Presepsi mahasiswa terhadap peran CSR support perusahaan dilihat dari dimensi 
Ekonomi, etika dan hukum. 
Secara kuantitatif dan melihat hasil uji t dari seluruh variabel maka dapat disimpulkan bahwa : 
Costemer cenderung untuk menggabungkan harapan dan kekhawatiran mereka dalam perilaku 
mereka terhadap perusahaan (Klein et al, 2002;.. Maignan et al, 2005). Harapan pelanggan 
tentang tindakan CSR mempengaruhi cara pelanggan akan bersikap terhadap perusahaan (Creyer 
dan Ross, 1997; Nebenzahl et al, 2001.). Creyer dan Ross (1997) menemukan bahwa sejauh 
mana konsumen akan pahala atau menghukum perilaku perusahaan merupakan fungsi dari 
harapan CSR dan pentingnya dirasakan perilaku etis dari perusahaan. Selain itu, respon individu 
tergantung pada kesesuaian antara harapan dan tindakan perusahaan (Dawkins dan Lewis, 2003; 
Hallahan, 2001). Telah dilaporkan bahwa orientasi CSR meningkatkan kepuasan karyawan, 
motivasi, dan komitmen (Aguilera et al, 2004;. Kohli dan Jaworski, 1990) serta komitmen dari 
pelanggan dan kesediaan mereka untuk membayar (De Pelsmacker et al, 2005. ). Banyak 
pelanggan bersedia untuk menekan perusahaan untuk berperilaku lebih bertanggung jawab dalam 
bentuk seperti boikot pelanggan. Berbeda dengan boikot, pelanggan juga dapat mengekspresikan 
keprihatinan tanggung jawab sosial mereka dengan cara yang positif seperti membeli etika atau 
perilaku pembelian etis (De Pelsmacker et al., 2005). Harapan tentang CSR berfungsi sebagai 
titik acuan untuk niat pelanggan (Creyer dan Ross, 1997). 
5. Kesimpulan,Impikasi dan Saran 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan regrasi linier berganda sebagaimana 
dijelaskan sebelumnya dapat disimpukan bahwa : 
1. Pengujian hipotetis 1 dapat diketahui economic expectation berpengaruh positif terhadap 
CSR support. Hasil ini menunjukan bahwa semakin tihnggi economic expectation 
mahasiswa akan semakain tinngi CSR support. 
2. Pengujian hipotetis 2 dapat di ketahui bahwa economic expectation berpengaruh positif 
terhadap support. Hasil ini menunjukan bahwa semakin tinggi legal expectation 
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3. Pengujian hipotetis 3 dapat di ketahui bahwa ethical expectation berpengaruh positif 
terhadap CSR support. Hasil ini menunjukan bahwa semakin tinggi ethical expectation 
mahasiswa akan semakin tinggi CSR support. 
4. Pengujian hipotesi 4 dapat diketahui secara kualitiaitf bahwa semua dimensi CSR 
berpengaruh terhadap CSR support disemua stakeholder.  
 
5.2.  Keterbatasan 
Penelitian ini mempuyai keterbatasan yang mungkin dapat mempengaruh hasil data  sehingga 
perlu penambahan ukuran sampel sehingga bapat bersifata generalisasi. 
 
5.3. Saran Penelitian Selanjutnya. 
Untuk penelitian mendatang sangat direkomendasikan melakukan explorasi yang berkaitan 
dengan motif-motif tindakan dalam CSR. Perlu dilakukan kajian-kajian dan juga penelitian 
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